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ABSTRAK 

Salah satu bahan bangunan yang mengalami perkembangan sangat pesat hingga 

saat ini adalah beton. Beberapa keunggulan beton antara lain harganya relatif 

murah,mempunyai kekuatan tekan tinggi, tahan terhadap karat, mudah diangkut 

dan dicetak, dan relative tahan terhadap kebakaran. Ada beberapa cara yang dapat 

dipakai untuk membuat beton menjadi ringan antara lain penggunaan agregat 

ringan, foam agent,serabut kelapa dan additive jenis ”x”, dimana limbah serabut 

kelapa tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. 

Pada penelitian ini dibuat suatu campuran beton ringan dari bahan additive jenis 

”x” menggunakan produk additive additon 5M, foam agent dan serabut kelapa 

dengan menggunakan kandungan semen 650kg/m
3
. Adapun variasi additive jenis 

”x” sebesar 2%, 4%, 5%, foam agent sebesar 2,5%, 3%, 4% dan serabut kelapa 

sebesar 15%, 20%, 25%. dengan kondisi perlakuan terhadap benda uji selama 28 

hari direndam dan tidak direndam.Benda uji dibuat kubus dengan ukuran 

15x15x15cm. Penelitian ini untuk mengetahui berat/m
3
, kuat tekan dari beton 

ringan yang dihasilkan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan penggunaan additive jenis 

”x”,foam agent dan serabut kelapa menyebabkan berat beton menjadi lebih berat 

dan kuat tekan. Berat tertinggi beton ringan ini pada umur 28 hari kondisi tidak 

direndam adalah 1,867 kg/
m3

, sedangkan yang terendah adalah 1,665 

kg/m3.Benda uji kondisi tidak direndam mempunyai nilai kuat tekan yang lebih 

baik yaitu 324 kg/cm
2
 dari pada benda uji dengan kondisi direndam tes tekannya 

yaitu 293 kg/cm
2
. 

 

 

Kata kunci: 

 Beton ringan, mix design, kuat tekan, additive, foam agent, serabut 

kelapa., 
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